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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian Sekolah Tandur di Desa Parakan, Trenggalek dilaksanakan sebagai
upaya peningkatan softskill dan hardskill petani serta penyuluh dalam memanfaatkan
teknologi digital pada sektor pertanian. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
literasi digital petani milenial dan penyuluh melalui pemanfaatan aplikasi e-TANDUR
agar mampu menginput, memvalidasi, mengelola, serta menganalisis data pertanian
secara lebih efektif. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, Focus Group Discussion
(FGD), pelatihan, dan praktik langsung dengan melibatkan 40 peserta yang terdiri dari
petani, penyuluh, dan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Trenggalek. Evaluasi
dilakukan melalui angket dengan jumlah 20 pertanyaan berbasis skala Likert yang diolah
menjadi persentase. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
dengan capaian rata-rata yang signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi, persepsi petani
menunjukkan peningkatan drastis dari rata-rata 62,0%—71,0% menjadi 99,0%—100%.
Sementara itu, penyuluh juga mengalami peningkatan dari 69,45%-76,00% menjadi
98,91%—100%. Peningkatan ini membuktikan bahwa program Sekolah Tandur berhasil
mengatasi hambatan digital dan mengubah persepsi pasif menjadi adopsi teknologi yang
positif di kalangan petani dan penyuluh di Trenggalek.

Kata Kunci: Sekolah Tandur; Pertanian Digital; Petani Milenial.

Abstract: The Tandur School Service Program in Parakan Village, Trenggalek was
implemented as an effort to improve the soft skills and hard skills of farmers and extension
workers in utilizing digital technology in the agricultural sector. The purpose of this
activity was to improve the digital literacy of millennial farmers and extension workers
through the use of the e-TANDUR application so that they are able to input, validate,
manage, and analyze agricultural data more effectively. The methods used included
socialization, Focus Group Discussions (FGD), training, and hands-on practice involving
40 participants consisting of farmers, extension workers, and the Trenggalek Regency
Agriculture and Food Service. The evaluation was conducted through a questionnaire
consisting of 20 questions based on a Likert scale, which were then processed into
percentages. The results of the activity showed a significant improvement in skills with
significant average achievements. Based on the evaluation results, farmers' perceptions
showed a drastic increase from an average of 62.0%—71.0% to 99.0%—100%. Meanwhile,
extension workers also experienced an increase from 69.45%—76.00% to 98.91%—100%.
This increase proves that the Tandur School program has succeeded in overcoming digital
barriers and changing passive perceptions into positive technology adoption among
farmers and extension workers in Trenggalek.

Keywords: Tandur School; Digital Agriculture; Millennial Farmers.

Article History:
Received: 24-09-2025

Revised :30-10-2025 L. d .
Accepted: 01-11-2025 This is an open access article under the

Online :01-12-2025 CC-BY-SA Iicense

an

7119


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v9i6.35158
https://doi.org/10.31764/jmm.v9i6.35158
mailto:purwanto.fis@um.ac.id

7120 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 6, Desember 2025, hal. 7119-7131

A. LATAR BELAKANG

Pertanian kerap dipandang sebagai suatu pekerjaan yang identik dengan
keterbatasan ekonomi, risiko kegagalan panen, dan citra sosial yang kurang
prestisius, sehingga tidak menarik bagi generasi muda untuk menekuninya
(Sukayat et al., 2023). Sementara itu, pekerjaan di sektor industri dan jasa
di perkotaan dipersepsikan lebih menjanjikan, baik dari sisi pendapatan
maupun status sosial. Fenomena ini mengakibatkan terjadinya urbanisasi
dan perpindahan tenaga kerja produktif dari desa ke kota serta
berkurangnya tenaga kerja muda di bidang pertanian (Consentino et al.,
2023; Ngadi et al., 2023; Sanders et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh data
survel nasional yang menunjukkan bahwa 61% petani di Indonesia kini
berusia 45 tahun ke atas, menandakan tantangan serius terhadap
keberlanjutan sektor pangan di masa depan (Guilmoto & Jones, 2016; Utomo
et al., 2019).

Fenomena pergeseran generasi penerus inilah yang menjadi tantangan
bersama bagi berbagai pihak. Dalam dekade terakhir, kebijakan pemerintah
telah menyoroti kekhawatiran tentang generasi muda yang meninggalkan
pertanian. Di saat yang sama, pemerintah berupaya melibatkan lebih
banyak generasi muda untuk mengadopsi teknik pertanian modern demi
meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan. Menurut FAO (2022),
daritahun 1960-an hingga 200-an, berbagai wilayah di global selatan, seperti
Asia, Afrika, dan Amerika Latin, telah mengalami lebih sedikit transformasi
pertanian dibandingkan dengan wilayah maju seperti Amerika Utara, Eropa,
dan Osenia (FAO, 2022). Transformasi pertanian telah menjamur di negara-
negara maju, menggabungkan pertanian digital ke dalam operasi pertanian
mekanis, yang menghasilkan efisiensi tinggi dalam otomatisasi pertanian
dan pertanian presisi. Sementara itu sebagian besar transformasi pertanian
di negara berkembang masih mengandalkan tenaga kerja manusia dan
hewan (Daum et al., 2021). Sementara itu, para tahun 2021 data
menunjukkan bahwa sekitar 608 juta petani di negara berkembang,
termasuk Indonesia, masih mengandalkan tenaga kerja manual untuk
memproduksi 80% total kebutuhan pangan (Lowder et al., 2021).

Mengatasi tantangan tersebut, kemajuan teknologi digital hadir sebagai
solusi yang efektif. Berbagai inovasi seperti Kecerdasan Buatan (AI), smart
farming, penginderaan jauh, dan GPS telah terbukti mampu meningkatkan
produktivitas, profitabilitas, dan efisiensi di sektor pertanian (Elbasi et al.,
2023). Transformasi digital ini tidak hanya membawa dampak ekonomi,
tetapit juga dapat meningkatkan kesejahteraan petani dengan
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik, pengelolaan risiko
yang lebih optimal, dan maksimisasi hasil panen (Abdul-Majid et al., 2024).
Namun, adopsi teknologi ini menuntut adanya pengetahuan dan
keterampilan baru, sehingga pengembangan sumber daya manusia menjadi
perhatian penting untuk menyeimbangkan implementasi teknologi digital di
sektor pertanian (Ling et al., 2020).
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Dalam upaya merespon kebutuhan ini, program inovatif bernama
Sekolah Tandur diinisiasi sebagai bagian untuk menjawab masalah tersebut.
Program ini bertujuan untuk mendigitalisasi petani milenial di Kabupaten
Trenggalek, khususnya di Desa Parakan, melalui pemanfaatan sistem
informasi berbasis data. Sekolah Tandur merupakan upaya nyata dalam
mewujudkan Revolusi Pertanian Keempat dimana pertanian tradisional
yang analog diubah menjadi sistem yang memanfaatkan data real-time dan
spesifik lokasi untuk pengambilan keputusan otomatis dan terintegrasi (Rose
& Chilvers, 2018; Wolfert et al., 2017). Pengoptimalan sistem ini merupakan
salah satu langkah awal menuju transformasi pertanian modern (Ingram et
al., 2022; Klerkx & Rose, 2020).

Program ini diintegrasikan dengan sistem e-TANDUR (Trenggalek
Agricultural Spatial Network Database Utilization and Reporting), sebuah
platform berbasis teknologi geospasial yang dikembangkan melalui riset
Kedaireka antara Universitas Negeri Malang dan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Trenggalek. Melalui sistem ini, petani dapat melakukan
pelaporan hasil tanam, panen, maupun kegagalan panen secara digital,
sehingga proses pengelolaan data pertanian menjadi lebih akurat,
transparan, dan real-time. Selain itu, e-TANDUR juga menyediakan fitur
pemantauan kondisi biofisik, hingga rekomendasi keputusan yang secara
langsung dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko gagal
panen.

Sebagai salah satu sentra beras di Jawa Timur, Kabupaten Trenggalek
memiliki potensi pertanian yang beragam namun menghadapi tantangan
menurunnya minat generasi muda dan rendahnya keterampilan digital
(Abuhanifah et al., 2023; Nugroho & Bachri, 2015). Oleh karena itu, Sekolah
Tandur hadir sebagai wadah edukasi dan pendampingan yang tidak hanya
meningkatkan literasi digital petani, tetapijuga berfungsi sebagai instrumen
strategis bagi pemerintah daerah. Dengan data yang valid dan terkini,
pemerintah dapat mengambil keputusan yang lebih efektif, seperti
mengalokasikan sarana produksi atau mendistribusikan traktor secara lebih
tepat sasaran. Dengan demikian, program ini bertujuan untuk
meningkatkan softskill dan hardskill petani milenial dan penyuluh melalui
pemanfaatan aplikasi e-TANDUR agar mampu menginput, memvalidasi,
mengelola, serta menganalisis data pertanian secara lebih efektif.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Parakan, Kecamatan
Trenggalek, Kabupaten Trenggalek. Pelaksanaan kegiatan dimulai pada
tanggal 03 Juni 2025 - 19 September 2025 dengan durasi 3-4 bulan. Peserta
yang hadir merupakan masyarakat Desa Parakan yang sekaligus menjadi
anggota kelompok tani dan penyuluh di desa tersebut. Jumlah peserta yang
hadir sekitar 40 orang.
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Program ini merupakan hasil kolaborasi antara tim pengabdian dari
Universitas Negeri Malang dan mitra di Trenggalek, yaitu petani/kelompok
tani, penyuluh pertanian dan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Trenggalek. Hal ini dicapai dengan meningkatkan keterampilan petani dan
penyuluh dalam menginput, memvalidasi, mengolah, menganalisis dan
memvisualisasikan data pertanian. Mitra program berkontribusi secara
signifikan dengan menyediakan sarana dan prasarana, sepertli tempat
pelaksanaan, posko lapangan, ruang kerja, dan akses internet, untuk
menunjang kelancaran seluruh kegiatan. Oleh karena itu, seluruh tahapan
kegiatan dirancang untuk memastikan aplikasi TANDUR dapat berfungsi
secara optimal dari hulu ke hilir. Pelaksanaan kegiatan SEKOLAH
TANDUR dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang dirancang secara
sistematis untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Tahapan Persiapan

Tahapan Pelaksanaan

Perencanaan & Sosialisasi
Program

Pengembangan Website e-
TANDUR

FGD 1: Penyuluh & Dinas
Pertanian

v

i Pelatihan Komprehensif

FGD 2: Kelompok Tani & /_’

Penyuluh

Tahapan Persiapan

v

Simulasi & Praktik Lapangan

l

Tahapan Pelaksanaan Penguasaan Input, Kelola, Tahapan Evaaluasi

Analisis Data

Evaluasi dengan Angket

Pengukuran Efektivitas
Aplikasi

Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian

1. Tahap Perencanaan

Tahap ini berfokus pada perencanaan dan sosialisasi program untuk
memastikan aplikasi e-TANDUR sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Persiapan diawali dengan dua kali diskusi kelompok (Focus Group
Discussion - FGD). FGD pertama melibatkan Penyuluh Pertanian dan tim
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Trenggalek untuk menyelaraskan
fitur teknis aplikasi. FGD kedua melibatkan Kelompok Tani dan Penyuluh
Pertanian sebagai calon pengguna, untuk memastikan aplikasi memenuhi
kebutuhan praktis di lapangan.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini mencakup transfer pengetahuan dan penerapan teknologi
secara langsung melalui kegiatan pelatihan. Prosesnya meliputi pelatihan
komprehensif yang dilakukan untuk memberikan pemahaman teknis kepada
tim pelaksana bagi petani dan penyuluh di Desa Parakan serta tim Dinas
Pertanian. Setelah itu, dilakukan penerapan teknologi melalui simulasi dan
praktik langsung di lapangan. Tahap ini bertujuan memastikan seluruh
peserta dapat menguasail keterampilan dalam menginput, mengolah, dan
menganalisis data pertanian menggunakan sistem e-TANDUR.

3. Tahap Evaluasi

Tahap ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan dan merumuskan
keberlanjutan program. Sebagai respon dari para peserta yaitu petani dan
penyuluh diberikan evaluasi berupa angket untuk mengukur seberapa
efektif aplikasi untuk membantu aktivitas pertanian. Untuk mengukur sikap
dan persepsi responden terhadap aplikasi, penelitian ini menggunakan Skala
Likert 5, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Skala Likert

Keterangan Nilai
Sangat Kuang (SK) 1
Kurang (K) 2
Cukup (C) 3
Baik (B) 4
Sangat Baik (SB) 5

Sumber: (Likert, 1932)

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Indeks
Persentase. Metode ini digunakan untuk mengubah data kualitatif Gawaban
Skala Likert) menjadi data kuantitatif dalam bentuk persentase, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih terukur tentang tingkat evaluasi
responden. Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Persentase
Adalah:

Indeks P t - Toual Seor ReSPondenx 100%
ndexs rersentase = Skor Maksimum Ideal ’

Setelah nilai persentase diperoleh, hasil tersebut diinterpretasikan
berdasarkan interval penilaian skala likert, seperti terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Interval Penilaian Skala Likert

Persentase Kategori
Angka 0% - 19,99 % Sangat Kurang (SK)
Angka 20% - 39,99% Kurang (K)
Angka 40% - 59,99% Cukup (C)
Angka 60% - 79,99% Baik (B)

Angka 80% - 100% Sangat Baik (SB)

(Likert, 1932)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan pada tahap persiapan
berhasil memetakan secara komprehensif permasalahan riil yang dihadapi
oleh petani milenial dan penyuluh di Desa Parakan. Diskusi yang mendalam
dan interaktif ini tidak hanya mengkonfirmasi adanya kesenjangan antara
fungsionalitas e-Tandur yang ada dengan kebutuhan lapangan, tetapi juga
berhasil merumuskan kebutuhan fungsional spesifik untuk optimalisasi
sistem.

Permasalahan utama yang dihadapi petani dan penyuluh dapat dilihat
dari beberapa aspek penting. Dari sisi kebijakan dan pelaporan, mereka
masih mengalami kesulitan dalam memahami dampak kebijakan pertanian
terbaru serta terbebani oleh proses pelaporan yang bersifat manual, lambat,
dan birokratis, sehingga respons dari dinas seringkali tidak sesuai dengan
dinamika lapangan. Pada aspek manajemen alat dan mesin pertanian
(alsintan), keluhan utama muncul terkait distribusi traktor yang tidak
merata dan tidak tepat waktu, terutama saat puncak musim panen, di mana
petani kesulitan mengetahui ketersediaan dan lokasi traktor sehingga
terjadi perebutan dan inefisiensi.

Sementara itu, dalam distribusi pupuk bersubsidi, penyaluran seringkali
tidak akurat karena masih bergantung pada data Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang sudah usang dan tidak mencerminkan
kondisi tanam terkini. Di sisi lain, pengendalian hama juga menghadapi
tantangan karena informasi mengenai serangan hama kerap terlambat
menyebar akibat proses pelaporan formal yang terkendala jarak dan waktu,
sehingga penanganan di lapangan sering tidak optimal. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, diperlukan solusi digital yang terintegrasi, meliputi
pengembangan dashboard analitik bagi Dinas Pertanian dan Pangan untuk
mempercepat analisis kebijakan, implementasi modul penjadwalan dan
pelacakan traktor berbasis peta geospasial, penguatan sistem pelaporan by
name by address agar penyaluran pupuk lebih akurat, serta penambahan
fitur pelaporan serangan hama darurat dengan geotagging dan unggah foto
guna mempercepat respons penyuluh maupun dinas.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengembangan e-TANDUR

Berdasarkan masukan krusial yang diperoleh dari sesi Focus Group
Discussion (FGD), tim pengabdian melakukan serangkaian
pengembangan dan optimalisasi pada platform e-tandur.
Permasalahan sistemik yang sebelumnya teridentifikasi, terutama
terkait kemampuan aplikasi dalam menyajikan dan
memvisualisasikan data tabular melalui menu Query, menjadi
prioritas utama. Pengembangan ini bertujuan untuk mengubah e-
tandur menjadi sebuah sistem yang tidak hanya berfungsi sebagai
gudang data, tetapi juga sebagai alat bantu pengambilan keputusan
yang efektif bagi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Trenggalek,
seperti terlihat pada Gambar 2.

PETANIMENERIMA MANFAAT

p » "

&‘\.A\.\ . ,""
o

Lahan Pertanian

Lahan/Sawah

@ Data Taram

2 Data Paner

8 Data Puso

PETANI

Gambar 2. Model website e-Tandur

b. Pelatihan Pendampingan e-Tandur

Pengembangan teknologi dalam bidang pertanian tidak akan
memberikan dampak yang maksimal apabila tidak diimbangi
dengan peningkatan keterampilan para penggunanya. Oleh karena
itu, pilar kedua pada tahap pelaksanaan program di Desa Parakan
difokuskan pada penyelenggaraan pelatihan serta pendampingan
intensif bagi petani dan penyuluh sebagai upaya mengatasi
permasalahan mendasar, yakni rendahnya tingkat familiaritas
mereka terhadap penggunaan aplikasi e-TANDUR, seperti terlihat
pada Gambar 3.
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i R

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Dengan Aplikasi e-Tandur Bersama
Petani dan Penyuluh di Desa Parakan, Kabupaten Trenggalek

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara luring dengan pendekatan
praktik langsung (hands-on), sehingga setiap peserta memperoleh
pengalaman nyata dalam mengoperasikan platform melalui perangkat
yang dimiliki. Materi pelatihan mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1)
teknik input data yang melatih peserta untuk memasukkan informasi
lahan, jenis komoditas, perkiraan masa tanam, hingga kondisi terkini
pertanian; (2) pemanfaatan fitur pelaporan, yang memperkenalkan
petani dan penyuluh pada fungsi pengajuan kebutuhan pupuk
maupun pelaporan serangan hama; serta (3) manajemen dan validasi
data yang ditujukan khusus bagi penyuluh untuk meningkatkan
kapasitas mereka dalam memeriksa, memvalidasi, dan mengelola data
agar informasi yang tersaji akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam kegiatan pelatihan juga diberikan
modul kepada para penyuluh dan petani sebagai panduan agar lebih
mudah untuk mengaplikasikan e TANDUR.

3. Tahap Evaluasi

Pembahasan ini secara sistematis mengurai temuan dari dua tahapan
evaluasi yang berbeda, serta membandingkan persepsi dari dua kelompok
pengguna utama, yaitu petani dan penyuluh, guna mengidentifikasi faktor-
faktor kunci di balik keberhasilan program. Hasil evaluasi tahap pertama
berfungsi sebagai titik dasar atau tolok ukur awal, sementara hasil dari
tahap kedua menjadi indikator keberhasilan yang dicapai setelah
serangkaian intervensi yang direncanakan dengan baik, termasuk
pengembangan sistem dan pelatihan intensif. Analisis ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa program Sekolah Tandur berhasil mengatasi
tantangan mendasar seperti rendahnya pemahaman teknologi dan
keengganan terhadap adopsi alat digital di sektor pertanian.
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a. Hasil Evaluasi Petani Pada Tahap Pertama dan Kedua

Tabel 3. Hasil Evaluasi Tahap Pertama oleh Petani
Rata- rata Rata-rata

Kategori Evaluasi Skor Persentase Interpretasi
Eemudaban 3.55 71.0% Baik
enggunaan
Manfaat Informasi 3.10 62.0% Baik
Kepuasan Pengguna 3.38 67.5% Baik
Kecepatan dan Akses 3.48 69.5% Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 4. Hasil Evaluasi Tahap Kedua oleh Petani
Rata-rata  Rata-rata

Kategori Evaluasi Skor Persentase Interpretasi
Kemudahan Penggunaan 5.00 100% Sangat Baik
Manfaat Informasi 5.00 100% Sangat Baik
Kepuasan Pengguna 5.00 100% Sangat Baik
Kecepatan dan Akses 4.95 99.0% Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil evaluasi tahap pertama yang dilakukan oleh
para petani menunjukkan rata-rata persentase yang berkisar antara
62,0% hingga 71,0% di seluruh kategori yang diukur. Persentase ini
secara lugas mengindikasikan adanya tanggapan awal yang positif
terhadap aplikasi e- TANDUR, meskipun tingkat penerimaan tersebut
masih terbatas. Persepsi dengan kategori yang baik ini mencerminkan
tantangan praktis yang belum sepenuhnya teratasi pada tahap awal,
sejalan dengan rendahnya tingkat familiaritas petani terhadap
aplikasi yang diidentifikasi di tahap persiapan. Temuan ini menjadi
bukti yang kuat untuk melanjutkan intervensi yang telah dirancang,
yaitu optimalisasi platform dan pelatihan yang bertujuan mengubah
persepsi dari potensi menjadi pencapaian maksimal.

Sementara itu, tahap evaluasi kedua menampilkan peningkatan yang
drastis dan nyata pada persepsi petani. Berdasarkan Tabel 4, keempat
kategori evaluasi mencapai interpretasi dengan kategori sangat baik.
Tiga kategori, yaitu Kemudahan Penggunaan, Manfaat Informasi, dan
Kepuasan Pengguna yang mencapal persentase sempurna 100%,
sementara Kecepatan dan Akses mencapai 99,0%. Peningkatan
signifikan ini adalah bukti nyata dari keberhasilan intervensi
strategis yang dilakukan khususnya pengembangan platform dan
pelatihan pendampingan intensif. Peningkatan skor pada kategori
manfaat Informasi hingga 100% secara langsung memvalidasi
intervensi pengembangan platform yang memungkinkan visualisasi
data dan analisis, yang bertujuan mengatasi masalah inefisiensi dan
pelaporan yang lambat yang teridentifikasi pada tahap awal. Dengan
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demikian, diketahui adanya penyerapan pengetahuan dan
kemampuan yang terjadi selama proses pelaksanaan, yang berhasil
mengubah persepsi pengguna dari sikap pasif dan ragu menjadi
pengguna aktif yang melihat aplikasi sebagai solusi nyata yang
memberikan nilai tambah yang besar dalam aktivitas sehari-hari
mereka.

b. Hasil Evaluasi Penyuluh pada Tahap Pertama dan Tahap Kedua

Tabel 5. Hasil Evaluasi Tahap Pertama oleh Petani

. . Rata-Rata Rata-Rata .
Kategori Evaluasi Skor Porsentase Interpretasi
Kemudahan 3.80 76.00% Baik
Penggunaan
Manfaat Informasi 3.78 75.64% Baik
Kepuasan Pengguna 3.73 74.55% Baik
Kecepatan dan Akses 3.47 69.45% Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 6. Hasil Evaluasi Tahap Pertama oleh Petani
Rata-Rata Rata-Rata

Kategori Evaluasi Skor Persentase Interpretasi
Kemudahan 4.98 99.64% Sangat Baik
Penggunaan
Manfaat Informasi 5.00 100% Sangat Baik
Kepuasan Pengguna 4.95 98.91% Sangat Baik
Kecepatan dan Akses 5.00 100% Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Hasil evaluasi tahap awal pada penyuluh menunjukkan kategori baik
pada seluruh aspek, sebagaimana juga ditunjukkan oleh petani. Skor
yang diperoleh penyuluh bahkan cenderung lebih tinggi dibandingkan
petani, dengan rata-rata persentase berkisar antara 69,45% hingga
76,00%. Perbedaan ini dapat diartikan sebagai cerminan dari peran
dan tingkat pemahaman teknologi yang lebih tinggi di kalangan
penyuluh. Sebagai individu yang berfungsi sebagai manajer dan
validator data, serta menjadi penghubung antara petani dan Dinas
Pertanian, para penyuluh sudah memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya data dan alur kerja informasi di sektor pertanian.
Meskipun demikian, skor terendah pada kategori Kecepatan dan
Akses menunjukkan adanya kendala teknis pada sistem awal yang
perlu diperbaiki.

Sementara itu, hasil evaluasi tahap kedua oleh penyuluh juga
mencerminkan tingkat kepuasan yang nyaris sempurna. Hasil
Evaluasi menunjukkan bahwa penyuluh mencapai interpretasi sangat
baik di semua kategori, dengan persentase yang mendekati 100%.
Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang
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khusus, terutama dalam manajemen dan validasi data, berhasil secara
signifikan meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri mereka
dalam menggunakan sistem. Fakta bahwa kedua kelompok pengguna,
baik petani maupun penyuluh, mencapai tingkat kepuasan yang
nyaris sempurna secara bersamaan membuktikan bahwa platform e-
TANDUR berhasil memecahkan masalah dari awal hingga akhir
proses. Petani merasa terbantu dalam melaporkan kebutuhan, dan
penyuluh merasa diberdayakan dalam mengelola dan memvalidasi
data tersebut, menciptakan sebuah ekosistem pertanian digital yang
terintegrasi dan efisien.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program Sekolah Tandur berhasil menjawab tantangan utama di sektor
pertanian Trenggalek, yakni menurunnya minat generasi muda dan
rendahnya keterampilan digital. Peningkatan ini sangat signifikan,
dibuktikan dengan hasil evaluasi tahap kedua yang menunjukkan bahwa
petani dan penyuluh mencapai interpretasi "Sangat Baik" di hampir semua
kategori. Petani mengalami peningkatan dari persentase rata-rata 62,0%—
71,0% menjadi 99,0%—-100%, sementara penyuluh meningkat dari 69,45%—
76,00% menjadi 98,91%—-100%. Sebagai saran, program ini dapat
dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian mendalam mengenai model
analisis usaha pertanian yang berkelanjutan serta perumusan strategi
pemasaran digital bagi produk pertanian, guna memperkuat dampak
positifnya dalam meningkatkan adopsi teknologi di sektor pertanian.
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